BAB lii

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

1.

Pendekatan Penelitian

Dalam penelitian ini adalah menggunakan pendekatan
kualitatif, penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud
untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh
subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan,
dan lain-lain, secara holistik, dan dengan cara deskriptif dalam
bentuk kata- kata dan bahasa, pada suatu kontens khusus yang
alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode
alamiah.®®> Metode kualitatif sendiri merupakan metode
penelitian yang sistematis yang digunakan untuk mengkaji atau
meneliti suatu objek pada latar alamiah tanpa ada manipulasi di
dalamnya dan tanpa ada pengujian hipotesis, dengan metode-
metode yang alamiah ketika hasil penelitian yang diharapkan
bukanlah generalisasi berdasarkan ukuran-ukuran kuantitas,
namun makna (segi kualitas) dari fenomena yang diamati.*®

Penelitian kualitatif bertujuan mengembangkan konsep

® Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif. (Bandung: Remaja

Rosdakarya, 2011), hal. 6

®®Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif dalam Perspektif Rancangan

Penelitian, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2014), hal. 24
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sensitivitas pada masalah yang dihadapi, menerangkan realitas
yang berkaitan dengan penelusuran teori dari bawah dan
mengembangkan pemahaman akan satu atau lebih dari
fenomena yang dihadapi.®’

2. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini  berkarakteristik alamiah atau
bersetting apa adanya dari fenomena yang terjadi di lapangan
yang menitik beratkan pada kualitasnya.®® Penelitian ini lebih
banyak menceritakan tentang fenomenal atau kejadian yang
dialami oleh obyek yang diteliti dengan demikian peneiliti selalu
aktif mengamati dan mencari informasi yang berkaitan dengan
tujuan penelitian ini. Untuk membantu penelitian dalam
mengumpulkan data oleh karena itu peneliti memilih jenis
penelitian yaitu kualitatif deskriptif.

Kualitatif deskriptif adalah penelitian yang dilakukan untuk
menghasilkan data deskriptif yang berupa fakta-fakta tertulis
atau lisan dari orang atau pelaku yang diamati.®® Penelitian ini
menggambarkan keadaan objek atau peristiwa tanpa suatu
maksud untuk mengambil kesimpulan-kesimpulan yang berlaku

secara umum. Penelitian deskriptif adalah penelitian tentang

' lImam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif : Teori dan Praktik, (Jakarta:
PT Bumi Aksara, 2016), hal. 80

®® Rokhmat Subagiyo,Metode Penelitian Ekonomi Islam: Konsep dan
Penerapan, (Jakarta: Alim’s Publishimg, 2017), hal.158

¥ Sumardi Surya Brata, Metode Penelitian, (Jakarta: Raja Grafindo Persida,
2000), hal.18
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gejala dan keadaan yang dialami oleh subyek yang sedang
diteliti.”® Jadi dalam penelitian ini selain menyajikan data apa
adanya tetapi juga berusaha menginterpretasikan korelasi
sebagai faktor yang ada.

Data yang dikumpulkan dalam kualitatif deskriptif adalah
berupa kata- kata, gambar, dan menceritakan akan kejadian
yang di alami peneliti saat melakukan penelitian. Sehingga
diharapkan dalam melakukan penelitian ini mendapatkan data
yang akurat.

Oleh karena itu, pengumpulan data yang akan dilakukan di
lapangan, peneliti akan melakukan observasi terlebih dahulu
untuk mengetahui sekilas gambaran kondisi internal maupun
eksternal lokasi agar peneliti lebih mudah dalam melakukan
pengamatan yang menjadi tujuan dari peneliti. Sebelum
penelitian berlangsung peneliti melakukan wawancara kecil
atau observasi kepada salah satu warga Tumpuk Desa
Purwokerto dan Ketua Sentra Industri “Pringkoe Bejo Mulyo”
untuk mengetahui kondisi yang ada dan sebenarnya pada saat
itu. Setelah itu peneliti akan menganalisis data yang di peroleh
dan menentukan target/sasaran yang akan diteliti. Disaat

penelitian  berlangsung  peneliti  akan lebih  mudah

’® Subana dan Sudrajat, Dasar-Dasar Penelitian llmiah, (Bandung: Pustaka
Setia, 2005), hal. 27
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mengumpulkan data dan melakukan pengamatan dengan

target yang telah di tetapkan sebelumnya.

B. Lokasi Penelitian

Mengemukakan lokasi penelitian pertama adalah menyebut
tempat penelitian, misalnya: desa, komunitas atau lembaga
tertentu. Kedua, yang lebih penting adalah mengemukakan alasan
adanya fenomenal sosial atau peristiwa seperti yang dimaksud
oleh kata kunci penelitian, terjadi di lokasi tersebut.”' Dalam
penelitian ini, peneliti memilih lokasi Desa Purwokerto khususnya
Dusun Tumpuk sebagai dusun yang mayoritas warga
masyarakatnya bekerja sebagai pengrajin anyaman bambu.
Peneliti memilih objek tersebut sebagai lokasi penelitian dengan
beberapa pertimbangan sebagai berikut:

1. Desa Purwokerto khususnya Dusun Tumpuk merupakan
desa yang terkenal sejak zaman dahulu dimana
masyarakatnya mayoritas sebagai pengrajin anyaman
bambu, terutama para wanita/lbu rumah tangga.

2. Terdapat Sentra Industri anyaman bambu “Pringkoe Bejo
Mulyo” merupakan sebuah perkumpulan yang menaungi
para pengrajin anyaman bambu kreasi atau modern yang

berada dalam naungan Disperindag Kabupaten Blitar di

"1 Hamidi, Metode Penelitian Kualitatif- Aplikasi Praktis Membuat Proposal
dan Laporan Penelitian, (Malang: Universitas Muhammadiyah Malang, 2014), hal.
69-70
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Desa Purwokerto, Sentra ini berlokasi di Dusun Tumpuk
Desa Purwokerto.

3. Warga masyarakat/ para wanita Desa Purwokerto,
khususnya Dusun Tumpuk tetap mempertahankan kerajinan
anyaman bambu tradisional sebagai ladang penghasilan di

tengah kehidupan modern.

C. Kehadiran Peneliti
Kehadiran peneliti dalam penelitian ini mutlak diperlukan.
Karena peneliti merupakan instrumen kunci dan pemberi tindakan.
Sebagai instrumen kunci penelitian, artinya peneliti sebagai
pengamat yang mengamati aktivitas-aktivitas yang terjadi di
lapangan dan berhubungan langsung terhadap objek penelitian
secara aktif.”

Penelitian kualitatif adalah suatu penelitian deskritif, dimana
penelitian ini menceritakan hal-hal yang benar-benar terjadi
dilapangan. Oleh karena itu peran seorang peneliti dalam penelitian
ini sangat diperlukan sekali untuk melihat secara langsung suatu
fenomena atau kejadian dilapangan. Tolak ukur atau yang menjadi

instrument dalam penelitian kualitaif adalah peneliti itu sendiri.

Sehingga seorang peneliti harus menguasai materi yang akan

"’Husaini Usman dan Purnomo Setiady Akar, Metodologi Penelitian Sosial,
(Jakarta: Bumi Aksara, 2009), hal. 79
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diteliti dan siap untuk melakukan penelitian dengan pendekatan
kualitatif. Penguasaan materi dan wawasan dalam penelitian
kualitatif sangat diperlukan karena dalam penelitian ini seorang
penelitilah yang menilai kemampuan diri sendiri siap atau tidaknya
dalam penelitian ini. Dalam kehadiran penelitian setidaknya
terjadwal tiga kali, sebagai berikut:

1. Pra penelitian adalah kehadiran sebelum melakukan penelitian

dalam rangka pengamatan awal.

2. Saat penelitian adalah kehadiran penelitian pada waktu jadwal
penelitian dilakukan. Setelah mendapatkan izin untuk
melakukan penelitian, peneliti melakukan observasi langsung
secara bertahap dan aktif menggali informasi yang dibutuhkan
dengan melakukan wawancara kepada pihak-pihak terkait, yaitu
para Ibu rumah tangga pengrajin anyaman bambu, perangkat
desa terkait, dan ketua sentra industri anyaman bambu
“Pringkoe Bejo Mulyo”.

3. Cross Check adalah kehadiran seorang peneliti setelah

melakukan penelitian. Hal ini diperlukan untuk menjadi bukti

keabsahan data yang diperoleh.

D. Data dan Sumber Data
1. Data

Suharsimi Arikunto menjelaskan bahwa data adalah hasil
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pencatatan penelitian, baik yang berupa fakta maupun angka.
Pendapat lain menyatakan bahwa data adalah keterangan
mengenai variabel pada sejumlah obyek.”® Data yang diperoleh
akan diolah dan dianalisis dengan suatu metode tertentu. Data
dalam penelitian ini untuk membantu jalannya penelitian.
Adapun data dalam penelitian yang terkumpul berupa, sebagai
berikut:

a. Pernyataan verbal dari hasil wawancara dengan Ketua
sentra industri anyaman bambu “Pringkoe Bejo Mulyo” dan
perangkat desa atau sesepuh desa terkait.

b. Kumpulan pernyataan verbal dari hasil wawancara dengan
Ibu pengrajin anyaman bambu sebagai informan inti.

c. Hasil observasi dari Lokasi penelitian.

Sumber Data

Sumber data utama dalam penelitian ialah kata-kata,
tindakan selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen
dan lain-lain.”* Sumber data yang akan digunakan pada
penelitian ini terdiri atas 2 jenis, diantaranya adalah:

a. Data Primer

Data primer merupakan data mentah yang perlu diolah
dalam penggunaannya yang diperoleh dari dokumentasi

dan wawancara langsung. Data primer diperoleh melalui

hal. 41

’® Purwanto, Statistika Untuk Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar 2011),

’* Lexy J. Moleong, Metode..., hal. 157
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pengamatan maupun observasi. Data primer terdiri dari 2

hal, yaitu:”

1) Person, yaitu sumber data yang memberikan data berupa
jawaban lisan melalui wawancara. Narasumber yang
digunakan adalah para Ibu pengrajin anyaman bambu,
Ketua sentra industri anyaman bambu, perangkat
desa/sesepuh desa yang diberikan daftar pertanyaan
mengenai sejarah, peran, dan keberlangsungan usaha
selama ini. Penelitian ini melibatkan 6 orang informan
dari Ibu rumah tangga pengarajin anyaman bambu,
dimana ada yang berprofesi sebagai pengrajin tetap
maupun tidak tetap, ada yang pengrajin modern atau
tradisional maupun keduanya.

2) Place, yaitu sumber data yang diperoleh dari gambaran
tentang situasi kondisi langsung berkaitan dengan
masalah yang dibahas dalam penelitian. Dalam hal ini,
tempat yang digunakan adalah rumah dari para Ibu
pengrajin anyaman bambu.

b. Data Sekunder
Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari hasil studi
perpustakaan, baik berupa bahan-bahan bacaan maupun

data angka yang memungkinkan, yang telah diolah yang

’*Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods), (Bandung:
Alfabeta, 2015), hal. 208
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digunakan untuk mendukung data primer.”® Sedangkan

sumber data dari penelitian ini yang akan digunakan terdiri

dari 2 kategori yaitu:

1) Studi kepustakaan, yaitu dengan mempelajari dan
memanfaatkan beberapa informasi yang diperlukan
melalui buku-buku, artikel maupun laporan studi yang
berkaitan dengan penelitian ini. Data yang akan
digunakan adalah berupa laporan data anggota pengrajin
bambu kreasi, data pekerjaan warga desa purwokerto,
foto, struktur organisasi “Pringkoe Bejo Mulyo” atau
dokumen/file apa saja yang berkaitan dengan penelitian.

2) Studi Lapangan, yaitu mengadakan penelitian serta
pengamatan langsung kepada objek yang diamati pada
tempat penelitian dalam rangkaian memperoleh data
konkrit tentang masalah yang diselidiki. Pada kategori ini,
peneliti  melakukan  observasi menengah  guna
mendapatkan informasi mengenai faktor internal
maupun eksternalnya.

E. Teknik Pengumpulan Data

Pada dasarnya ada tiga teknik pengumpulan data yang lazim

digunakan dalam penelitian kualitatif, yaitu observasi, wawancara

dan studi dokumentasi:’’

®Ibid, hal. 308
’’ Ibid, hal. 233
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Observasi

Observasi adalah pengamatan dan pencatatan secara
sistematik terhadap suatu gejala yang tampak pada objek
penelitian. Observasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
observasi terlibat yang dilakukan dalam tiga tahapan, yaitu:
pengamatan deskriptif, pengamatan terfokus, dan pengamatan
selektif.”®

a. Pengamatan deskriptif yaitu pengamatan dimana saat
memasuki situasi sosial tertentu sebagai objek
penelitian, pada tahap ini peneliti belum membawa
masalah yang diteliti. Yang dimaksudkan adalah peneliti
datang hanya meneliti secara umum tentang letak
geografis Desa Purwokerto, kondisi lingkungan sosial,
mayoritas pekerjaan.

b. Pengamatan terfokus vyaitu dimana peneliti sudah
mempersempit observasi menjadi fokus tertentu. Yang
dimaksud adalah peneliti sudah menarik pengamatan
umum menjadi lebih sempit.

c. Pengamatan selektif yaitu peneliti telah menguraikan
fokus yang ditemukan sehingga datanya menjadi lebih
rinci.

2. Wawancara Mendalam

8 bid, hal. 234
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Wawancara adalah suatu metode pengumpulan data yang
berupa pertemuan dua orang atau lebih secara langsung
untuk bertukar informasi dan ide dengan tanya jawab secara
lisan sehingga dapat dibangun makna dalam suatu topik
tertentu.”” Wawancara yang dilakukan adalah dengan
memberikan daftar pertanyan kepada para
narasumber/informan berkaitan dengan kerajinan anyaman
bambu, peran para Ibu dalam meningkatkan pendapatannya,
dan pilihan akan mempertahankan kerajinan anyaman
bambu sebagai ladang penghasilan.

Sumber data yang didapat dari wawancara ini berupa
tulisan atau rekaman suara. Di dalam pengumpulan data
menggunakan teknik wawancara ini dibutuhkan kemampuan
untuk mengajukan pertanyaan kepada seseorang yang

dianggap penting di dalam penelitian ini.

Dokumentasi

Dokumentasi adalah cara pengumpulan informasi yang
didapatkan dari dokumen, yakni peninggalan tertulis, arsip-
arsip, akta ijazah, rapor, peraturan perundang-undangan,
buku harian, surat-surat pribadi, catatan biografi, dan lain-lain

yang memiliki keterkaitan dengan masalah yang diteliti.*’

’°Andi Prastowo, Metode Penelitian...,hal. 212
8Andi Prastowo, Metode Penelitian....hal. 226
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Pada teknik ini, peneliti dimungkinkan memperoleh informasi
dari bermacam-macam sumber tertulis atau dokumen yang
ada pada responden atau tempat di mana responden
bertempat tinggal atau melakukan kegiatan sehari-harinya.
Data yang dapat dijadikan rujukan adalah data jumlah
penduduk, omset, data pengrajin, dan lain-lain, yang

beruhubungan dengan fokus penelitian.

F. Teknik Analisis Data

Analisis data dalam metode penelitian kualitatif dilakukan
secara terus menerus hingga akhir penelitian. Kenyataannya
analisis data kualitatif berlangsung selama proses pengumpulan
data daripada setelah selesai pengumpulan data. Analisis data
sebelum di lapangan, dilakukan terhadap data hasil studi
pendahuluan, atau data sekunder, yang akan digunakan untuk
menentukan fokus penelitian. Fokus penelitian masih besifat
sementara dan akan berkembang setelah peneliti masuk ke
lapangan. Sifat analisis dalam penelitian kualitatif adalah
penguraian apa adanya fenomena yang terjadi (deskriptif) disertai
penafsiran terhadap arti yang terkandung dibalik yang tampak.®’
Data-data yang nantinya diperoleh mengenai peran Ibu rumah

tangga dalam meningkatkan pendapatan keluarga melalui

! Andi Mappiare AT, Dasar-Dasar Metodologi Riset Kualitatif untuk llmu
Sosial dan Profesi, (Malang: Jenggala Pustaka Utama, 2009), hal. 80
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kerajinan anyaman bambu, akan diolah sedemikian rupa dan
dijelaskan dalam kata-kata yang lebih mudah dipahami oleh orang
lain.

Analisis data kualitatif telah diawali ketika peneliti mulai
melakukan kegiatan pengumpulan data, dengan cara memilah dan
memilih data yang dianggap penting atau tidak. Karakter analisis
data kualitatif adalah induktif, maksudnya analisis yang dibangun
berdasarkan pada data yang didapatkan, dan dikembangkan
menjadi hipotesis, kemudian dicari lagi data dengan cara berulang

-ulang guna menyimpulkan hipotesis diterima atau ditolak.®*

G. Pengecekan Keabsahan Temuan
Dalam penelitian kualitatif, untuk pengujian keabsahan data,
peneliti menggunakan uji credibility (validitas internal).®* Credibility
(kredibilitas) adalah ukuran kebenaran data yang dikumpulkan,
yang menggambarkan kecocokan konsep peneliti dengan hasil
penelitian. Uji kredibilitas data atau kepercayaan terhadap data
hasil penelitian,** dalam penelitian ini cara-cara yang digunakan
dalam uji credibility sebagai berikut:
1. Triangulasi, merupakan pengecekan data dari berbagai sumber,
cara, dan berbagai waktu yaitu: triangulasi sumber, triangulasi

teknik dan triangulasi waktu. Dalam teknik pengumpulan data,

¥2Rokhmat Subagiyo, Metodologi Penelitian...,hal. 187-188
% Sugiyono, Metode Penelitian...., hal. 364
**Ibid, hal. 365
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triangulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang
bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan
data dan sumber data yang telah ada.?® Dalam hal ini peneliti
menggabungkan data-data yang berbeda digabungkan menjadi
satu untuk mencari hal yang benar. Peneliti dalam hal ini akan
mengabungkan pengumpulan dari wawancara, observasi dan
tes tulis untuk memberikan data yang benar-benar akurat.

2. Diskusi Teman Sejawat, dengan cara memaparkan hasil
pengumpulan data sementara kepada teman-teman yang
dianggap mampu untuk memberikan masukan.

3. Member Check, Pelaksanaanya dapat dilakukan setelah satu
periode pengumpulan data selesai, atau setelah mendapat
suatu temuan atau kesimpulan.®®

4. Perpanjangan Kehadiran, Perpanjangn kehadiran berarti peneliti
tinggal di lapangan penelitian sampai kejenuhan pengumpulan
data tercapai.”’ Perpanjangan di lokasi penelitian
memungkinkan peneliti banyak mempelajari seluk beluk yang
ada di lokasi hingga data yang diperoleh megalami kejenuhan

dan data yang dihasilkan kredibilitasnya meningkat.

H. Tahap-tahap Penelitian

® Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif. Kualitatif, dan R&D, (Bandung:
Alfabeta, 2011), hal. 241

% Ibid, hal.372

% Lexy J. Moleong, Metologi Penelitian..., hal. 329
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Untuk melakukan sebuah penelitian kualitatif, perlu mengetahui
tahap-tahap yang akan dilalui dalam proses penelitian. Tahap ini
disusun secara sistematis agar diperoleh data secara sistematis
pula. Tahap-tahap penelitian tersebut sebagai berikut:

1. Tahap pra lapangan
Tahap pra lapangan adalah tahapan dimana seorang peneliti
sebelum memasuki lapangan atau peneliti sebelum
mengadakan penelitian di lapangan. Maka seorang peneliti
akan mengadakan tahapan-tahapan sebagai berikut:*®

a. Menyusun rancangan penelitian berupa usulan penelitian,
yaitu peneliti membuat proposal.

b. Memilih lapangan penelitian.

c. Mengurus perizinan.

d. Mengamati dan menilai keadaan lapangan.

e. Memilih dan memanfaatkan informan. Informan tersebut
adalah Para Ibu pengrajin anyaman, Ketua “Pringkoe bejo
Mulyo”, dan perangkat desa terkait.

f. Memperhatikan etika penelitian.

2. Tahap pekerjaan lapangan
Pada tahap pekerjaan lapangan, peneliti memasuki tempat
penelitian dan langkah yang harus dilakukan oleh peneliti yaitu:

a. Memahami latar penelitian dan persiapan diri.

® Nasution, Metode Penelitian Naturalistik — Kualitatif. (Bandung: Trasito,
1996), hal. 85-91
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b. Memasuki lapangan, dengan mengamati berbagai fenomena
dan wawancara dengan beberapa pihak yang bersangkutan.
c. Berperan serta sambil mengumpulkan data.

Tahap analisis data:

a. Membuat ringkasan setiap hasil wawancara.
b. Mengembangkan pertanyaan.
C. Mempertegas fokus penelitian.

d. Pengkategorian data.

e. Pemberian makna.

Tahap penulisan laporan:

a. Laporan penelitian ini disusun berdasarkan dari hasil data
yang telah diperoleh peneliti.*’

b. Konsultasi kepada dosen pembimbing.

c. Perbaikan hasil konsultasi.

8 Ibid, hal. 103



